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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of pod husks compost on plant
growth of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) Has not produced the age of 2 years
as well as to get the best dose for the growth of palm trees age of 2 years. This
study was conducted over five months, namely from March 2015 to July 2016.
The research was conducted in the garden of palm Faculty of Agriculture,
University of Riau Campus Bina Widya Km 12.5 Baru Simpang Village, District
Handsome, Pekanbaru. This study uses a randomized complete block design
(RAK) non factorial consisting of six treatment that without treatment; Award
KKBK 3.67 kg/plant; Award KKBK 7.35 kg/plant; Award KKBK 11.1 kg/plant;
Award KKBK 14.7 kg/plant; Award KKBK 18.3 kg/plant and each treatment was
repeated 3 times so that each experimental unit obtained 18 experimental units.
The parameters measured were the increase of plant height, girth increase, the
increase of the length midrib and leaf child. Based on the results of research to get
the growth of oil palm plantations tend to be better at giving compost pod husks
dose of 18.3 kg / plant.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan  minyak sawit yang sangat baik bagi
sawit terus meningkat sejalan dengan perekonomian Indonesia. Dalam
peningkatan jumlah penduduk dunia. memenuhi  permintaan  minyak
Permintaan minyak kelapa sawit kelapa  sawit  tersebut, maka
yang terus meningkat juga dipicu berdampak terhadap perluasan areal
olen diversifikasi produk yaitu pertanaman kelapa sawit.

berkembangnya industri hilir kelapa
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Provinsi  Riau  memiliki
areal perkebunan yang cukup luas.
Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Provinsi Riau (2015), luas
areal perkebunan kelapa sawit untuk
tanaman menghasilkan pada tahun
2014 mencapai 1.901.328 hektar
dengan produksi sebesar 7.442.557
ton, luas areal lahan tanaman belum
menghasilkan mencapai  364.652
hektar sementara untuk tanaman tua
atau tidak produktif mencapai 47.330
hektar yang perlu di remajakan
mencapai 36.551 ha.

Tanaman kelapa  sawit
merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang memerlukan input
hara cukup  tinggi, sehingga
kebutuhan pupuk per hektar di
perkebunan kelapa sawit cukup
besar. Pemupukan menjadi faktor
penting dalam upaya mencapai
produktivitas yang tinggi, terutama
dalam memenuhi ketersediaan hara.
Unsur hara dari pupuk menjadi
tambahan energi yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan dan
produktivitas kelapa sawit
(Darmosarkoro dkk., 2007).

Salah satu upaya untuk
memacu produksi tanaman kelapa
sawit yang tinggi adalah
pemeliharaan yang intensif pada saat
tanaman masih belum menghasilkan.
Pemupukan merupakan faktor yang
harus diperhatikan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman
kelapa sawit. Aplikasi pupuk yang
cukup dan  berimbang sangat
diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan kelapa sawit. Sering
terjadi bahwa pemupukan dilakukan
tanpa  mengikuti rekomendasi,
mengakibatkan tidak memberikan
hasil yang baik. Menurut
Mangoensoekarjo dan Semangun
(2003) akibat kesalahan pemupukan

dapat menurunkan produksi TBS
hingga 13% dari produksi normal.

Pupuk yang biasa digunakan
pada umumnya pupuk anorganik,
namun pemakaian pupuk anorganik
yang selama ini dilakukan oleh
petani tanaman perkebunan ternyata
tidak selalu menguntungkan bagi
kelestarian lingkungan (tidak ramah
lingkungan). Oleh karena itu, untuk
mengurangi  akibat buruk yang
ditimbulkan ~ pemakaian  pupuk
anorganik, maka dapat digunakan
pupuk yang ramah lingkungan yaitu
pupuk organik (Isroi, 2000).

Pupuk organik yaitu pupuk
yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manusia, yang berperan
untuk  meningkatkan  kesuburan
tanah, porositas tanah, memperbaiki
drainase dan aerase tanah serta
meningkatkan aktivitas
mikroorganisme (Novizan, 2002).
Salah satu bahan organik yang dapat
dijadikan kompos yaitu limbah kulit
buah kakao. Luas areal perkebunan
tanaman kakao di provinsi Riau
mencapai 7.156 hektar dengan
produksi  sebesar  2.952  ton
Direktorat ~ Jendral  Perkebunan
(2015).

Limbah kulit buah kakao
yang dihasilkan dalam jumlah
banyak akan menjadi masalah jika
tidak ditangani dengan baik. Limbah
kulit buah kakao memiliki berbagai
potensi yakni sebagai bahan mulsa
atau sumber bahan organik yang
berperan penting dalam
memperbaiki, meningkatkan dan
mempertahankan produktivitas lahan
secara berkelanjutan.

Penggunaan kulit buah kakao
sebagai pupuk untuk tanaman kelapa
sawit masih belum banyak diketahui
oleh masyarakat, mereka lebih
cenderung memanfaatkan limbah
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tanaman kelapa sawit sebagai pupuk
atau penyedia unsur hara bagi
tanaman. Hal ini tentu sangat
disayangkan mengingat kulit buah
kakao memiliki kandungan hara
mineral  yang  cukup  tinggi,
khususnya hara Kalium dan hara
Nitrogen. Kulit buah kakao juga
memiliki ratio C/N yang tinggi
sehingga kurang baik diberikan bagi
tanaman, karena proses peruraian
yang terjadi didalam tanah dan CO2
yang dihasilkan akan berpengaruh
kurang baik terhadap pertumbuhan,
untuk itu perlu dikomposkan agar
mudah dimanfaatkan oleh tanaman.
Spillane  (1995) mengemukakan
bahwa  kulit buah kakao dapat
dimanfaatkan sebagai sumber unsur
hara bagi tanaman dalam bentuk
kompos.

Pemberian kompos kulit buah
kakao dapat memperbaiki sifat fisik,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah
dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau
di Jalan Naga Sakti Kelurahan
Simpang Baru Kecamatan Tampan,
Pekanbaru dengan ketinggian 15 —
16 m dari permukaan laut. Adapun
kegiatan penelitian telah
dilaksanakan selama 5 bulan dari
bulan Maret 2016 sampai Juli 2016.

Alat yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  cangkul,
meteran, parang, tali, kayu dan alat
tulis. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman kelapa
sawit (TBM 1) umur 19 bulan,
dolomit, air, kompos kulit buah
kakao, Ditahane M — 45 dan Sevin
80-SP.

kimia dan biologi tanah sehingga
unsur hara yang terkandung
didalamnya menjadi tersedia untuk
tanaman. Kompos kulit buah kakao
yang diberikan kedalam tanah
sebagai bahan  organik  dapat
meningkatkan ketersedian unsur hara
baik makro maupun mikro dan pH
tanah. Selain itu dengan penambahan
kompos kulit buah kakao kedalam
tanah dapat memperbaiki kapasitas
tanah menahan air, sehingga air
dalam tanah dapat ditahan lebih lama
dan digunakan oleh tanaman.
Berdasarkan permasalahan di
atas penulis telah  melakukan
penelitian yang berjudul
“Pemberian Kompos Kulit Buah
Kakao pada Tanaman Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
Belum Menghasilkan Umur 2
Tahun di Kebun Sawit Fakultas
Pertanian Universitas Riau.”

Penelitian ini dilaksanakan
secara eksperimen dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga
diperoleh 18 unit percobaan. Adapun
perlakuan  yang diuji  adalah
pemberian bahan organik sebagai
berikut: KO (Tanpa Perlakuan), K1
(Pemberian KKBK 3,67
kg/tanaman), K2 (Pemberian KKBK
7,35 Kkg/tanaman), K3 (Pemberian
KKBK 11,1 kg/tanaman), K4
(Pemberian KKBK 14,7
kg/tanaman), K5 (Pemberian KKBK
18,3 kg/tanaman).

Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan analisis ragam atau
analysis of variance (ANOVA).
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Hasil analisis ragam dilanjutkan
dengan uji Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT) pada taraf 5
%.

Hasil Parameter Pengamatan
Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao

HASIL DAN PEMBAHASAN

berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman kelapa
sawit belum menghasilkan. Hasil uji
lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata pertambahan tinggi tanaman kelapa sawit belum menghasilkan
dengan pemberian kompos kulit buah kakao

Dosis Kompos kulit buah kakao /tanaman

Pertambahan tinggi
tanaman (cm)

KO (0 g/tanaman)

K1 (3,675 kg/tanaman)
K2 (7,35 kg/tanaman)
K3 (11,1 kg/tanaman)
K4 (14,7 kg/tanaman)
K5 (18,3 kg/tanaman)

8,11d

22,00 c
22,66 c
27,00 b
29,66 b
34,33 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian kompos kulit buah kakao
dosis 18,3 kg/tanaman berbeda nyata
dibandingkan dengan semua
perlakuan KKBK dosis lainnya dan
memberikan hasil terbaik  bagi
parameter tinggi tanaman dengan
menghasilkan pertambahan tinggi
tanaman setinggi 34,33 cm. Tanaman
kelapa sawit yang tumbuh tanpa
diberi  perlakuan  menunjukkan
pertambahan tinggi yang cukup baik
yaitu 8,11 cm dan ketika diberi
perlakuan KKBK dosis 3,675
kg/tanaman memberikan hasil yang
nyata pada tinggi tanaman kelapa
sawit dibandingkan tanpa perlakuan
dengan menghasilkan pertambahan
tinggi tanaman setinggi 22,00 cm
namun berbeda tidak nyata saat dosis

dinaikkan menjadi 7,35 kg/tanaman
dengan menghasilkan pertambahan
tinggi yaitu 22,66 cm. Pertambahan
tinggi tanaman kelapa sawit kembali
mengalami peningkatan saat dosis
KKBK dinaikkan menjadi 11,1
kg/tanaman yaitu setinggi 27,00 cm
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan sebelumnya yaitu 7,35
kg/tanaman namun berbeda tidak
nyata saat dosis dinaikkan menjadi
14,7 kg/tanaman dengan
menghasilkan pertambahan tinggi
tanaman setinggi 29,66 cm.
Berdasarkan pernyataan
diatas dapat disimpulkan bahwa tabel
1 menunjukkan adanya peningkatan
pertumbuhan tinggi tanaman untuk
setiap kenaikan dosis KKBK yang
diberikan. Semakin banyak dosis
KKBK yang diberikan
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memperlihatkan pertumbuhan tinggi
tanaman yang semakin baik. Hal ini
diduga karena tanaman kelapa sawit
pada kondisi belum menghasilkan
membutuhkan banyak unsur hara
untuk  menunjang  pertumbuhan
vegetatifnya,  sehingga  dengan
pemberian KKBK dapat membantu
menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman.

Pertambahan tinggi tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan
sangat bergantung pada ketersediaan
unsur hara yang sesuai bagi
kebutuhan tanaman tersebut.
Pemberian kompos kulit buah kakao
dengan dosis 18,3 kg/tanaman pada
tanaman kelapa sawit sudah dapat
memenuhi  kebutuhan hara bagi
tanaman serta dapat meningkatkan
aktivitas  mikroorganisme  dalam
tanah. Terurainya unsur hara yang
diakibatkan dari aktivitas
mikroorganisme dalam tanah
mengakibatkan unsur hara tersedia
dan dapat diserap langsung oleh
perakaran tanaman sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman  kelapa sawit  belum
menghasilkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Buckman and Brady (1982)
populasi  mikroorganisme  tanah
meningkat dengan adanya
penambahan bahan organik ke dalam
tanah.

Kompos kulit buah kakao
memiliki kandungan N cukup tinggi
yaitu 1,64% yang berpengaruh pada
peningkatan kandungan N dalam
tanah, sehingga unsur hara N yang

tersedia untuk tanaman meningkat.
Unsur hara nitrogen merupakan salah
satu unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen
mempunyai peran utama untuk
merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan seperti tinggi
tanaman,  besar  batang  dan
pembentukan daun (Lingga dan
Marsono, 1999; Notohadiprawiro
dkk., 2006; Syarief, 1986).

Pada akhir  pengamatan,
pemberian KKBK dengan dosis 18,3
kg/tanaman menghasilkan rata-rata
pertambahan tinggi tanaman 34,33
cm/5 bulan atau
(6,8 cm/bulan), sementara
pertambahan tinggi tanaman kelapa
sawit varietas Marihat umur 2 tahun
menurut standar pertumbuhan yang
dikeluarkan oleh PPKS vyaitu 4,41
cm/bulan (Lampiran 3). Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi tanaman
yang diberikan KKBK dosis 18,3
kg/tanaman sudah melebihi standar
pertumbuhan tanaman kelapa sawit
pada umur 2 tahun.

Pertambahan Lilit Batang

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao
memberikan pengaruh nyata
terhadap pertambahan lilit batang
tanaman  kelapa sawit belum
menghasilkan.  Hasil uji  lanjut
DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rerata pertambahan lilit batang tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan dengan pemberian kompos kulit buah kakao.

Dosis Kompos kulit buah kakao /tanaman ::fe_rtamabahan
ilit batang (cm)

KO (0 g/tanaman) 533e

K1 (3,675 kg/tanaman) 10,50 d

K2 (7,35 kg/tanaman) 15,33 ¢

K3 (11,1 kg/tanaman) 16,66 ¢

K4 (14,7 kg/tanaman) 21,66 b

K5 (18,3 kg/tanaman) 40,00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman berbeda nyata
dibandingkan dengan semua
perlakuan KKBK dosis lainnya dan
memberikan hasil terbaik bagi
parameter pertambahan lilit batang
yaitu 40,00 cm. Tanaman kelapa
sawit yang tumbuh tanpa diberi
perlakuan menghasilkan
pertambahan lilit batang sebesar 5,33
cm dan ketika diberi perlakuan
KKBK dosis 3,675 kg/tanaman
memberikan hasil yang lebih baik
pada besar lilit batang yaitu 10,50 cm
dan berbeda nyata saat dosis
dinaikkan menjadi 7,35 kg/tanaman
dengan menghasilkan pertambahan
besar lilit batang yaitu 15,33 cm.

pa sawit belum menghasilkan
mampu  meningkatkan kesuburan
tanah melalui perbaikan sifat fisik,
biologi dan kimianya.

Pemberian KKBK pada
tanaman kelapa sawit
memperlihatkan peningkatan
terhadap pertambahan lilit batang,
senyawa yang berfungsi untuk
mempercepat perkembangan
perakaran, menambah daya tahan
terhadap hama dan  penyakit,
berperan dalam proses respirasi,
proses  pembelahan  sel  dan
metabolisme tanaman serta

Pertambahan besar lilit batang
tanaman kelapa sawit kembali
mengalami peningkatan saat dosis
KKBK dinaikkan menjadi 11,1
kg/tanaman yaitu sebesar 16,66 cm
namun berbeda tida k nyata
dibandingkan  dengan  perlakuan

sebelumnya  vyaitu  dosis 7,35
kg/tanaman.
Pernyataan diatas

menjelaskan adanya pertambahan
besar pada lilit batang untuk setiap
kenaikan  dosis KKBK  yang
diberikan. Semakin tinggi dosis
KKBK yang diberikan maka semakin
besar pula lilit batang pada tanaman
kelapa sawit. Hal ini diduga karena
pemberian KKBK pada tanaman kela

hal ini disebabkan karena unsur hara
berupa N, P, K yang terdapat pada
KKBK dapat diserap dengan baik
olen tanaman. Unsur N, P dan K
sangat berperan mempercepat laju
dan pertumbuhan pada tanaman
dimana unsur-unsur tersebut
merupakan penyusun dari banyak
mempercepat pertumbuhan jaringan
meristematik terutama pada batang
tanaman dan menguatkan batang
sehingga tidak mudah rebah serta
sangat  peting dalam  proses
fotosintesis sehingga mendorong laju
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pertumbuhan tanaman diantaranya
lilit batang.

Hakim dkk. (1986)
menyatakan bahwa nitrogen, fospor
dan kalium merupakan faktor
pembatas karena pengaruhnya nyata
bagi tanaman serta merupakan unsur
hara yang paling banyak jumlahnya
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara
Kalium sangat berperan dalam
meningkatkan lilit batang tanaman,
khususnya dalam peranannya sebagai
jaringan  yang  menghubungkan
antara akar dan daun pada proses
transpirasi sehingga mampu
menguatkan figor tanaman yang
dapat mempengaruhi besar lilit
batang (Lingga, 2001; Leiwakabessy,
1988).

Menurut  Lakitan  (1996),
bahwa jika ketersediaan unsur hara
kurang dari jumlah yang dibutuhkan
maka tanaman akan terganggu
metabolismenya.  Disamping itu
ketersediaan hara N, P dan K dapat
mempercepat proses pembelahan dan
pembesaran sel yang pada akhirnya
akan berpengaruh pada besarnya
diameter batang. Selanjutnya Jumin
(1992) menyatakan bahwa batang
merupakan daerah akumulasi
pertumbuhan tanaman khususnya
pada tanaman yang lebih muda
sehingga dengan adanya unsur hara
dapat mendorong  pertumbuhan
vegetatif ~ tanaman diantaranya
pembentukan Kklorofil pada daun

sehingga  akan
fotosintesis.

Pada akhir  pengamatan,
pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman mampu meningkatkan
pertambahan lilit batang tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan
umur 19 bulan sampai 24 bulan yaitu
menghasilkan rata-rata pertambahan
lilit batang 40,00 cm/5bulan (8,00
cm/bulan), sementara pertambahan
lilit batang tanaman kelapa sawit
varietas marihat umur 2 tahun yaitu
8,66 cm/bulan  (Lampiran  3).
Meskipun belum memenuhi standar
pertambahan lilit batang tanaman
kelapa sawit varietas Marihat umur 2
tahun namun hal ini menunjukkan
bahwa pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman sudah dapat memberikan
pengaruh  yang baik terhadap
pertambahan lilit batang tanaman
kelapa sawit varietas Marihat umur 2
tahun.

memacu  laju

Pertambahan jumlah pelepah

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao
memberikan pengaruh nyata
terhadap pertambahan  jumlah
pelepah tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan umur 19 bulan sampai
24 bulan. Hasil uji lanjut DNMRT
pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Rerata pertambahan jumlah pelepah tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan dengan pemberian kompos kulit buah kakao.

Dosis kompos kulit buah kakao /tanaman Pertambahan jumlah

pelepah (helai)
KO (0 g/tanaman) 9,00 bc
K1 (3,675 kg/tanaman) 9,21 bc
K2 (7,35 kg/tanaman) 9,68 bc
K3 (11,1 kg/tanaman) 10,33 b
K4 (14,7 kg/tanaman) 10,51 b
K5 (18,3 kg/tanaman) 12,23 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman berbeda nyata
dibandingkan dengan semua
perlakuan KKBK dosis lainnya dan
memberikan hasil terbaik bagi
parameter  pertambahan  jumlah
pelepah yaitu
12,23 helai. Tanaman kelapa sawit
yang tumbuh tanpa diberi perlakuan
menghasilkan pertambahan jumlah
pelepah sebanyak 9,00 helai dan
ketika diberi perlakuan KKBK dosis
3,675 kg/tanaman memberikan hasil
yang lebih baik pada jumlah pelepah
yaitu 10,50 cm namun berbeda tidak
nyata saat dosis dinaikkan menjadi
7,35 kg/tanaman, 11,1 kg/tanaman
dan 14,7 kg/tanaman dengan
menghasilkan pertambahan jumlah
pelepah masing-masing Yyaitu 9,68
helai, 10,33 helai dan 10,51 helai.
Pertambahan jumlah pelepah
mengalami peningkatan yang cukup
nyata saat dosis dinaikkan menjadi
18,3 kg/tanaman dengan
menghasilkan ~ jumlah  pelepah
sebanyak 12,23 helai dan berbeda
nyata dengan semua KKBK dosis
lainnya. Dengan demikian tabel 3
menunjukkan bahwa dengan adanya
peningkatan dosis akan memberikan
hasil yang semakin baik bagi
pertambahan jumlah pelepah.

Pemberian KKBK cukup
efektif memberikan keseimbangan
unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman  kelapa sawit belum
menghasilkan.  Kandungan unsur
hara yang terkandung pada pupuk
organik sangat dibutuhkan oleh
tanaman dimana ini merupakan
unsur essensial sebagai penyusun
protein dan Klorofil. Jumin (1986)
menyatakan bahwa dengan adanya
unsur hara nitrogen dapat mendorong
pertumbuhan vegetatif diantaranya

pembentukan klorofil pada daun
sehingga akan memacu laju
fotosintesis. Pemberian KKBK pada
tanaman  kelapa sawit  belum
menghasilkan ~ mampu  menjadi
sumber penyedia unsur hara bagi
tanaman tersebut untuk membantu

mengoptimalkan pertumbuhan
vegetatifnya.
Tanaman membutuhkan

unsur hara untuk melakukan proses
metabolisme, terutama pada masa
pertumbuhan vegetatif. Unsur hara
yang diserap dapat digunakan untuk
mendorong pembelahan sel dan
pembentukan sel-sel yang baru guna
membentuk organ tanaman seperti
daun, batang dan akar yang lebih
baik sehingga dapat memperlancar
proses fotosintesis (Rizgiani dkk.,
2007). Pemberian KKBK mampu
berperan sebagai penyedia unsur
hara bagi tanaman selain itu juga
dapat memperbaiki sifat fisik, biologi
dan kimia tanah. Secara fisik bahan
organik mampu memperbaiki
struktur tanah dan secara biologis
merupakan sumber energi dan
karbon bagi mikrobia heterotrofik
serta secara kimia berperan dalam
kapasitas pertukaran anion/kation
sehingga  berpengaruh  penting
terhadap Kketersediaan hara tanah
(Hanafiah, 2010).

Kandungan N yang tinggi
pada KKBK merupakan salah satu
indikator yang menunjang
pertumbuhan  vegetatif  tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan.
Sesuai pendapat Lakitan (2000)
menyatakan bahwa salah satu unsur
hara yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yaitu
nitrogen, dimana pemberian nitrogen
yang cukup akan menghasilkan daun
yang baik, selain itu unsur nitrogen
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yang tinggi akan menghasilkan
protein lebih banyak yang berperan
dalam pembentukan protein. Selain
itu kondisi lingkungan media tumbuh
tanaman kelapa sawit juga berperan

dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman kelapa sawit.
Pada akhir  pengamatan,

pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman sudah meningkatkan
pertambahan jumlah daun tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan
umur 19 bulan sampai 24 bulan yaitu
menghasilkan rata-rata pertambahan
jumlah daun 12,23 pelepah daun/5
bulan (2,46 pelepah/bulan),
sementara pertambahan jumlah daun
tanaman kelapa sawit varietas
Tenera, marihat umur 2 tahun yaitu 2
pelepah daun/bulan (Lampiran 3).
Hal ini menunjukkan pertambahan
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jumlah daun pada tanaman kelapa
sawit belum menghasilkan umur 19
bulan sampai 24 bulan yang diberi
KKBK dosis 18,3 kg/tanaman
sudah melebihi pertambahan jumlah
daun tanaman kelapa sawit varietas
Tenera, Marihat umur 2 tahun.

Pertambahan Panjang Anak Daun

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao
memberikan pengaruh nyata
terhadap pertambahan panjang anak
daun tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan umur 19 bulan sampai
24 bulan. Hasil uji lanjut DNMRT
pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rerata pertambahan panjang anak daun tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan dengan pemberian kompos kulit buah kakao.

Dosis Kompos kulit buah kakao /tanaman

Pertambahan panjang
anak daun (cm)

KO (0 g/tanaman)

K1 (3,675 kg/tanaman)
K2 (7,35 kg/tanaman)
K3 (11,1 kg/tanaman)
K4 (14,7 kg/tanaman)
K5 (18,3 kg/tanaman)

0.16d
0.66 ¢
0.91 bc
0.93 bc
1.00b
1.75a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama

berbeda  tidak nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman berbeda nyata
dibandingkan dengan semua
perlakuan KKBK dosis lainnya dan
memberikan hasil terbaik bagi
parameter pertambahan panjang anak
daun yaitu 1,75 cm. Tanaman kelapa
sawit yang tumbuh tanpa diberi
perlakuan menghasilkan

uji DNMRT pada taraf 5%

pertambahan panjang anak daun
sepanjang 1,75 cm dan berbeda nyata
ketika diberi perlakuan KKBK dosis
3,675 kg/tanaman dengan
menghasilkan pertambahan panjang
anak daun vyaitu 0,66 cm namun
berbeda tidak nyata saat dosis
dinaikkan menjadi 7,35 kg/tanaman
dan 11,1 kg/tanaman dengan
menghasilkan pertambahan masing-
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masing 0,91 cm dan 0,93 cm.
Pertambahan panjang anak daun
tanaman kelapa sawit kembali
mengalami peningkatan saat dosis
KKBK dinaikkan menjadi 14,7
kg/tanaman dengan menghasilkan
pertambahan panjang anak daun
yaitu 1,00 cm namun berbeda tidak
nyata dibandingkan dengan
perlakuan sebelumnya yaitu dosis
7,35 kg/tanaman dan
11,1 kg/tanaman.

Tabel 4  memperlihatkan
bahwa dengan adanya peningkatan
pada dosis KKBK juga akan
memberikan hasil yang lebih baik
pada pertambahan panjang anak
daun. Semakin banyak dosis KKBK
yang diberikan maka pertambahan
anak daun juga akan semakin
panjang. Hal ini diduga bahwa
dengan pemberian KKBK dosis 18,3
kg/tanaman mampu meningkatkan
ketersediaan hara dalam tanah
sehingga  dapat  diserap  dan
dimanfaatkan oleh kelapa sawit
belum menghasilkan pertambahan
panjang anak daun.

Unsur hara yang terdapat
pada KKBK terutama nitrogen dapat
segera tersedia bagi tanaman
sehingga dapat membantu dalam
proses pertumbuhan vegetatif
tanaman kelapa sawit termasuk
didalamnya panjang anak daun.
Proses pembentukan daun tidak
terlepas dari peranan unsur hara
seperti nitrogen dan fosfor yang
tersedia bagi tanaman. N merupakan
bahan penting penyusun asam amino
serta esensial untuk pembelahan sel,
pembesaran sel dan untuk
pertumbuhan. Nitrogen dibutuhkan
dalam jumlah relatif besar pada
setiap pertumbuhan tanaman,
khususnya pada tahap pertumbuhan
vegetatif, seperti peningkatan
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panjang pelepah. Selain itu unsur
hara N mampu meningkatkan
panjang dan lebar daun tanaman.
(Nyakpa, dkk., 1988; Gardner dkk.,
1991; Novizan. 2002; Sutarta dkk.,
2003).

Kompos kulit buah kakao
memiliki ratio C/N yang rendah
sehingga dapat dengan mudah
diuraikan dalam tanah. Terurainya
unsur hara dengan baik memudahkan
akar menyerap unsur hara dan
mengalokasikannya dengan  baik
keseluruh organ tanaman dimana
proses ini memungkinkan tanaman
tumbuh dengan baik. Pemberian
kompos kulit buah kakao pada
tanaman  kelapa sawit mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan.
Pertambahan ukuran panjang pelepah
sejalan dengan peningkatan luas
daun dan panjang anak daun.
Menurut Hidajat (1994), bahwa
pembentukan daun berkaitan dengan
tinggi tanaman, dimana tinggi
tanaman  dipengaruhi  oleh lilit
batang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian kompos kulit buah
kakao pada tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) belum
menghasilkan ~ umur 2 tahun
memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan lingkar
batang, pertambahan jumlah daun
dan pertambahan panjang anak daun
tanaman kelapa sawit varietas Tenera
(Dura x Psifera), Marihat umur 2
tahun. Pemberian kompos kulit buah
kakao dosis 18,3  kg/tanaman
merupakan dosis terbaik untuk
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pertumbuhan tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacg.) belum
menghasilkan umur 2 tahun.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian

yang sudah dilakukan  untuk
mendapatkan pertambahan
pertumbuhan  yang baik  bagi
tanaman kelapa sawit

(Elaeis guineensis Jacg.) belum
menghasilkan umur 2 tahun varietas
Tenera (Dura x Psifera), Marihat
dapat diberikan kompos kulit buah
kakao dengan dosis 18,3 kg/tanaman.
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